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Abstrak

Tujuan penelitian ini menghasilkan media audio berbantuan modul pembelajaran yang layak dan efektif
digunakan pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas X Multimedia di SMK Muhammadiyah 2 Surabaya. Kelayakan
media diperoleh berdasarkan hasil angket ahli materi, ahli desain pembelajaran, ahli media, dan beberapa tahap uji coba.
Sedangkan untuk menilai keefektifan media didapat dari perbandingan hasil post-test pada uji coba lapangan yang
dihitung menggunakan rumus t-test.

Penelitian ini menggunakan tahapan model pengembangan Pustekkom (Bambang Warsita 2008). Model
pengembangan ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu 1) tahap perancangan, terdiri dari tahapan analisis kebutuhan,
penyusunan GBIM, dan penulisan naskah; 2) tahap produksi, terdiri dari persiapan, pelaksanaan, penyelesaian; dan 3)
tahap evaluasi, terdiri dari evaluasi ahli, evaluasi orang per orang, evaluasi kelompok kecil, dan uji coba lapangan.

Hasil uji validasi kelayakan media audio berdasarkan hasil perhitungan angket ahli materi | dan Il adalah
100%, ahli media | dan Il 98.9%, evaluasi orang per orang 98.61%, evaluasi kelompok kecil 96.13%. Hasil uji validasi
kelayakan media modul berdasarkan hasil perhitungan angket ahli materi | dan Il adalah 97.7%, ahli media | dan Il
99.1%, evaluasi orang per orang 98.00% dan evaluasi kelompok kecil 97.50%. Hasil nilai post-test kelas eksperimen
dan kontrol menggunakan uji-t dengan taraf signifikasi 5%, sehingga diperoleh t tabel = 2.002. (1) perolehan audio t
hitung lebih besar dari t tabel yaitu 9.690 > 2.002. (2) perolehan modul t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4.499 >
2.002, sehingga media audio berbantuan modul materi pokok teks recount mata pelajaran Bahasa Inggris kelas X
Multimedia di SMK Muhammadiyah 2 Surabaya yang dikembangkan layak dan efektif digunakan pada pembelajaran.
Kata kunci : audio, modul, teks recount, Bahasa Inggris.

Abstract

The purpose of this research is to produce audio media based on recount text learning module for English
Subject Multimedia X Graders at SMK Muhammadiyah 2 Surabaya. The feasibility of the media is obtained based on
the results of the material expert questionnaire, instructional design experts, media experts, and several trials stages.
While to assess the effectiveness of the media obtained from the comparison of the post-test results in the field trials
calculated using the t-test formula.

This research uses the development model of Pustekkom (Bambang Warsita, 2008). This development model
consists of three stages, namely 1) The design phase, consisting of the stages of needs analysis, preparation of the
GBIM, and script writing; 2) the production stage, consisting of preparation, implementation, completion; and 3)
evaluation phase, consisting of expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation, and field trials.

The result of audio media feasibility validation test based on the result calculation of material experts
questionnaire 100%, media experts 98.9%, one-to-one evaluation 98.61%, small group evaluation 96.13%. The result
of module media feasibility validation test based on the result calculation of material experts questionnaire 97.7%,
media experts 99.1%, one-to-one evaluation 98.00%, and small group evaluation 97.50%.The results from experiment
and control class post-test formulated by t-test with t valued 5%, so that t table = 2,002. (1) this audio yield t result
bigger than t table, which is 9.690 > 2.002. (2) this module yield t result bigger than t table, which is 4,499 > 2,002, so
that audio media based on recount text learning module for English Subject at SMK Muhammadiyah 2 Surabaya were
developed effective to use in learning.
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PENDAHULUAN

Secara umum istilah bahasa merupakan
sarana berkomunikasi dalam kehidupan pribadi
maupun  sosial manusia. Keefektifan
berkomunikasi bergantung pada keterampilan
individu mengirim dan menerima informasi
dengan baik. Istilah bahasa apabila diabaikan
menyebabkan kesalahpahaman dalam proses
komunikasi. Fachrurrozi dan Mahyuddin
(2011:6) menyatakan bahwa bahasa memiliki
sebuah aturan yang di dalamnya terdiri dari
bagian-bagian  secara  sistematis  untuk
mengungkapkan maksud tertentu. Penggunaan
bahasa secara umum terbagi menjadi dua
macam Yyakni bahasa lokal dan bahasa asing.
Bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional
banyak digunakan di segala penjuru dunia.
Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah
Menengah  Kejuruan dimaksudkan untuk
meningkatkan penguasaan berbahasa. Inti dasar
penguasaan bahasa yaitu sebagai alat
berkomunikasi secara lisan ataupun tulis.

Berdasarkan hasil wawancara pada
tanggal 27 September 2018 dengan salah satu
guru Bahasa Inggris kelas X di SMK
Muhammadiyah 2  Surabaya  diketahui
pembelajaran materi pokok teks recount (1)
peserta didik mengalami kesulitan pada
keterampilan ~ membaca, = menulis, dan
mendengarkan teks recount dibuktikan dengan
nilai hasil belajar 28 peserta didik dari 43
jumlah Kkeseluruhan tidak mencapai KKM 75
(2) kegiatan remedial dilakukan lebih dari satu
kali (3) hanya menggunakan satu sumber
belajar yakni Lembar Kerja Peserta Didik (4)
ceramah menjadi metode pembelajaran yang
sering digunakan guru.

Menurut Newby dalam Kristanto (2011)
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat membawa pesan untuk pencapaian tujuan
pembelajaran. Mustaji (2013:1) menyatakan
media pembelajaran adalah sarana fisik yang
berisi pesan atau sarana untuk menyampaikan
pesan, sedangkan dalam dunia pembelajaran
media  diartikan sebagai sarana  untuk
menyampaikan pembelajaran. Menurut
Kristanto  (2016:4) media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran,
dan perasaan mahasiswa dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan pengelompokkan media
menurut  Anderson (1987:38) dan Gafur
(2001:32), maka peneliti memilih media
golongan | (audio) dan Il (modul) yaitu audio
yang disertai bahan cetak atau modul. Audio

memuat materi pembelajaran dalam bentuk
suara dengan menggunakan indera
pendengaran sebagai pemanfaatannya. Modul
merupakan bahan ajar yang dikemas secara
sistematis dengan kemasan menarik sehingga
mudah untuk dipelajari peserta didik secara
mandiri. Dengan adanya pengembangan media
audio berbantuan modul maka memudahkan
peserta didik memahami materi pokok teks
recount Mata Pelajaran Bahasa Inggris.

METODE

Model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan Pustekkom
(Bambang Warsita, 2008:226). Terdiri dari
tiga tahapan, antara lain (1) tahap
perancangan, (2) tahap produksi, (3) tahap
evaluasi.
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Gambar 1 Bagan Tahapan Model
Pengembangan Pustekkom
(Warsita, 2008:227)
Desain penelitian yang digunakan Control
Group Design yang terdiri dari kelas kontrol

dan eksperimen.

E 0, X 02
K O3 O4
Tabel 1 Control Group Design
Keterangan :
E = Kelas eksperimen
K = Kelas kontrol
01 = Pre-test kelompok eksperimen
Os; = Pre-test kelompok control
X = Treatment atau perlakuan
O, = Post-test kelompok eksperimen
0O, = Post-test kelompok control

Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dan tes.
1. Analisis data angket menggunakan rumus
PSA

PSA =X Altemnatif jawaban terpilih secara aspek x 1000

T Alternatif jawaban terpilih secara aspek

Gambar 2 Analisis Data Angket Rumus
PSA
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Dengan kriteria pencapaian menurut
(Arikunto, 2010:55) sebagai berikut:

Prosentase Kriteria
80% - 100% Sangat baik, tidak perlu
direvisi

66% - 79% (I?_alk,_tl_dak perlu
irevisi
40%-65% Eurang baik, perlu
irevisi
0-39% Tidak baik, perlu
direvisi

Tabel 1 Kriteria Angket

2. Analisis data hasil tes (pre-test dan post-
test)
Analisis data hasil tes (pre-test dan post-
test) yang digunakan yaitu menggunakan
Software SPSS 21. Setelah nilai t diketahui
maka langkah selanjutnya yaitu konsultasi
nilai t hiwng terhadap nilai  tpe Taraf
siginifikan 5% dengan nilai N sejumlah
dengan subjek. Apabila nilai t niwung > nilai
taner Maka hasil dari penelitian dinyatakan
siginifikan ~ atau memiliki  pengaruh
terhadap kedua eksperimen. Apabila thiwung
< nilai tae maka hasil dari penelitian
dinyatakan tidak signifikan atau tidak
memiliki  pengaruh  terhadap  kelas
ekperimen (Arikunto, 2010:355).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pengembangan media audio berbantuan
modul materi pokok teks recount mata
pelajaran  Bahasa  Inggris di  SMK
Muhammadiyah 2 Surabaya menggunakan
model pengembangan Pustekkom (Bambang
Warsita, 2008) sebagai berikut:

1) Tahap Perancangan

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperoleh
berdasarkan sumber dokumentasi
wawancara dengan guru Bahasa

Inggris di SMK Muhammadiyah 2

Surabaya.
b. Penyusunan GBIM dan JM
Penyusunan GBIM dan jabaran

materi mengacu pada kurikulum yang
digunakan pada kelas X Multimedia
SMK Muhammadiyah 2 Surabaya.

c. Penulisan Naskah
Materi yang tersaji pada media audio
disesuaikan dengan penyajian materi
pada modul.

2) Tahap Produksi

a. Persiapan

1. Menyiapkan sarana, peralatan,
dan bahan produksi.

2. Memilih pemain (dubber) yang
fasih berbicara Bahasa Inggris.
3. Mengadakan latihan.
b. Pelaksanaan
1. Mengarahkan
dubbing
Pemain melakukan tes suara
Melakukan proses perekaman
enyelsaian
Melakukan penyuntingan
Menambahkan music ilustrasi
Melakukan mixing
Desain modul dituangkan dalam
bentuk fisik
3) Tahap Evaluasi
a. Evaluasi Pramaster
1. Evaluasi Ahli
Evaluasi ahli  terdiri  dari
beberapa pihak antara lain ahli
materi (subject matter) dan ahli
media (media expert). Hasil
evaluasi media berdasarkan hasil
perhitungan angket ahli materi
adalah 100% (audio) dan 97.7%
(modul). Hasil evaluasi media
berdasarkan hasil perhitungan
angket ahli media adalah 98.9%
(audio) dan 99.00% (modul).
Menurut kriteria penilaian hasil
tersebut sangat baik dan layak
digunakan untuk pembelajaran
(Arikunto, 2010:55).

o il |
wam v
0,40
A l
"o p
RN -
Adudi Mater Al Mt
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Gambar 4 Validasi Modul
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2. Evaluasi Orang per orang
Berdasarkan data hasil evaluasi
orang per orang terdiri dari 3
peserta didik diperoleh
prosentase  sebesar  98.61%
(audio) dan 98.00% (modul).
Menurut kriteria penilaian hasil
tersebut sangat baik dan layak
digunakan untuk pembelajaran
(Arikunto, 2010:55).

3. Evaluasi Kelompok Kecil
Berdasarkan data hasil evaluasi
kelompok kecil terdiri dari 7
peserta didik diperoleh
prosentase  sebesar  96.13%
(audio) dan 97.50% (modul).
Menurut kriteria penilaian hasil
tersebut sangat baik dan layak
digunakan untuk pembelajaran
(Arikunto, 2010:55).

c’.‘v,(l] %
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Gambar 5 Grafik Uji Coba
Audio dan Modul
(Evaluasi orang per orang
dan kelompok kecil)

b. Uji Coba Lapangan

Berdasarkan hasil perhitungan data
nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol
dengan taraf signifikasi 5%, sehingga
diperoleh t tabel = 2.002. (1) perolehan audio
t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 9.690 >
2.002. (2) perolehan modul t hitung lebih
besar dari t tabel yaitu 4.499 > 2.002 dengan
demikian =~ menunjukkan ~ pengembangan
media audio berbantuan modul materi pokok
teks recount ini dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas X Multimedia di
SMK Muhammadiyah 2 Surabaya.

Gambar 6 Grafik Post Test Kelas
Kontrol dan Eksperimen
(Audio)

Gambar 7 Grafik Post Test Kelas
Kontrol dan Eksperimen
(Modul)

PENUTUP

Simpulan

1. Kajian Teoritik
Teknologi Pendidikan adalah studi dan
etika  praktek  untuk  memfasilitasi
pembelajaran dan meningkatkan Kkinerja
dengan menciptakan, menggunakan, dan
mengelola  proses  teknologi dan
sumberdaya yang tepat Januszewski dan
Molenda (2008: 1). Keterkaitan judul

penelitian dengan kawasan teknologi
pendidikan termasuk dalam kawasan
creating  (menciptakan),  dikarenakan

produk yang dihasilkan merupakan produk
buatan sendiri, dimana pada tahap awal
berupa rancangan yang diaplikasikan
dalam bentuk fisik yaitu berupa media
audio berbantuan modul. Daryanto (2010:
37), audio berasal dari kata audible, yang
berarti suara yang dihasilkan dapat
diperdengarkan oleh telinga manusia.
Sedangkan menurut Prastowo (2012:106),
modul merupakan bahan ajar yang disusun
sistematis sehingga dapat digunakan untuk
belajar secara mandiri dengan
memperhatikan penggunaan bahasa sesuai
dengan usia dan tingkat pengetahuan
sehingga dapat dipahami oleh peserta
didik.  Penelitian  ini  dimaksudkan
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menghasilkan media pembelajaran yang

layak dan efektif, membantu mengatasi

masalah belajar materi teks recount mata

pelajaran Bahasa Inggris.

2. Kajian Empirik
Kesimpulan perhitungan data dengan
tahapan penggunaan model
pengembangan Pustekkom (Bambang
Warsita, 2008) sebagai berikut: (1)
Pengembangan media audio
berbantuan modul materi pokok teks
recount mata pelajaran Bahasa Inggris
telah dievaluasi dan revisi dari ahli
materi | dan Il dengan predikat baik
sekali dan dari ahli media | dan Il
dengan  predikat  baik  sekali.
Selanjutnya dilakukan evaluasi orang
per orang, evaluasi kelompok kecil
menunjukkan  hasil  baik  sekali.
Dengan demikian media audio
berbantuan modul layak digunakan
pada pembelajaran. (2) Berdasarkan
hasil perhitungan data dengan taraf
signifikasi 5%, sehingga diperoleh t
tabel = 2.002. (1) perolehan audio t
hitung lebih besar dari t tabel yaitu
9.690 > 2.002. (2) perolehan modul t
hitung lebih besar dari t tabel yaitu
4,499 > 2.002 maka pengembangan
media audio berbantuan modul materi
pokok teks recount efektif digunakan
pada materi pokok teks recount mata
pelajaran Bahasa Inggris kelas X
Multimedia di SMK Muhammadiyah
2 Surabaya

Saran
1. Saran Pemanfaatan

a. Produk yang dikembangkan berupa
media audio pembelajaran
dikembangkan untuk standar
kompetensi mendengarkan (listening)
sedangkan media modul
pembelajaran  dikembangkan untuk
standar kompetensi menulis (writing)
materi pokok teks recount mata
pelajaran Bahasa Inggris.

b. Pemanfaatan media audio berbantuan
modul disesuaikan dengan petunjuk
penggunaan dan perawatan yang
termuat pada modul.

c. Aktivitas pembelajaran menggunakan
media audi berbantuan modul di kelas
modul mengacu pada RPP yang
dikembangkan

2. Saran Desiminasi (Penyebarluasan)

Secara spesifik pengembangan media

audio terbatas hanya digunakan

peserta didik kelas X Multimedia SMK
Muhammadiyah 2 Surabaya. Diperlukan
identifikasi analisis kebutuhan untuk
penggunaan dalam skala lebih luas.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih

Lanjut
Bagi  peneliti  lanjutan  hendaknya
melakukan penkajian kembali hasil

pengembangan media audio berbantuan
modul materi pokok teks recount mata
pelajaran Bahasa Inggris
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